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ABSTRAK 
 

PT. Primarindo Asian Infrastructure Tbk adalah perusahaan yang 

memproduksi sepatu. Jumlah kerusakan produk di PT. Primarindo Asian 

Infrastructure Tbk cendrung meningkat dari Bulan Maret sampai dengan Bulan 

Mei 2018 yang mengakibatkan menurunya profit perusahaan. Untuk 

mengantisipasi kerugian yang terus terjadi maka perlu dilakukan upaya perbaikan. 

Rencana perbaikan dilakukan dengan tujuh alat kualiats untuk menentukan jenis 

cacat, kemampuan proses, serta menentukan faktor penyebab. Jenis cacat yang 

mendapat prioritas utama perbaikan yaitu “upper miring. Cacat “upper miring” 

terbukti memilki kemampuan proses yang rendah yaitu 1.003. Faktor penyebab 

yang diamati yaitu pengalaman kerja, dan pencahayaan dari lampu vamp. 

Berdasarkan hasil eksperimen diketahui bahwa pengalaman kerja signifikan 

berpengaruh terhadap cacat “upper miring” pada taraf signifikansi 5%. 

Berdasarkan Uji SNK dikatahui bahwa level yang berpengaruh yaitu pengalaman 

kerja lebih dari 10 tahun. Selanjutya dilakukan eksperimen konfirmasi untuk 

melihat kemampuan proses setelah perbaikan. Terkonfirmasi bahwa setelah 

dilakukan perhitungan ulang rencana perbaikan mampu menaikan kemampuan 

proses sebesar 0.297. Namun cacat “upper miring” baru bisa menyelesaikan 34% 

dari total kerusakan sepatu junior. Perbaikan selanjutya dapat dilakukan pada 

cacat prioritas perbaikan kedua dan seterusnya. Dengan demikian perbaikan yang 

berkelanjutan dapat terus meningkatkan profit perusahaan.  

 

Kata Kunci: Basic Seven Tools, Kemampuan Proses, Design Factorial, Uji SNK,  

Perbaikan berkelanjutan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Bab I  Pendahuluan  

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang dilakukannya penelitian, 

perumusan masalah, tujuan dan pemanfaatan penelitian, pembatasan asumsi, lokasi 

penelitian, serta sistematika penulisan laporan tugas akhir.  

1.1. Latar Belakang Masalah 

 Kualitas merupakan salah satu aspek terpenting dari produk yang dapat 

dikaitkan dengan banyak faktor seperti keandalan, pengiriman, kegunaan, dan 

harga yang dapat diterima (Arrikok Merih, 2016). Kualitas dapat memiliki arti yang 

berbeda untuk pelanggan yang berbeda. Reputasi kualitas adalah aset yang tak 

ternilai bagi perusahaan dan butuh waktu lama untuk membangunnya namun dapat 

dengan mudah rusak. Dengan demikian, agar kualitas mampu bertahan maka terus 

ditingkatkan.  

 Peningkatan kualitas adalah bentuk tindakan-tindakan yang dilakukan untuk  

meningkatkan nilai produk melalui peningkatan efektifitas dan efisiensi dari proses 

produksi. Peningkatan berarti penciptaan perubahan yang terorganisasir dengan 

baik, dari pencapaian tingkat kinerja yang belum pernah terjadi sebelumnya. 

Perusahaan manufaktur sebaiknya mengutamakan peningkatan kualitas dalam 

setiap proses produksinya. Continuous improvement merupakan tindakan yang 

dapat dilakukan untuk peningkatan mutu pada kondisi proses yang sudah stabil, 

namun masih ditemukan ketidaksesuaian hasil produksi.  

 Total Quality Management (TQM) merupakan suatu filosofi yang dapat 

digunakan perusahaan untuk memperbaiki mutu produk, meningkatkan 

produktifitas dan menekan biaya produksi. TQM meningkatkan daya saing 

perusahaan melalui perbaikan terus menerus terhadap produk, tenaga kerja, proses, 

dan lingkungannya (Nasution, 2004). Penerapan TQM dapat membantu perusahaan 

untuk mencapai keberhasilan jangka panjang dengan fokus terhadap kepuasan 

pelanggan (customer satisfaction).  



 

 

 PT Primarindo Asia Infrastructure Tbk merupakan perusahaan manufaktur di 

bidang sepatu. Hasil produksi PT Primarindo Asia Infrastructure Tbk yaitu sepatu 

man, woman, children, dan junior. Tingginya jumlah kerusakan sepatu menjadi 

permasalahan serius yang dihadapi oleh perusahaan saat ini. Kerusakan hasil 

produksi pada awal tahun 2018 cendrung meningkat. Data kerusakan sepatu pada 

Bulan Maret sampai dengan Bulan Mei 2018 di PT Primarindo Asia Infrastructure 

Tbk ditampilkan pada Tabel 1.1 sebagai berikut.  

Tabel 1.1 Data Jumlah Produksi dan Jumlah Produk Rusak 

Children Junior Woman Man 

Maret 72 306 121 69

April 35 387 148 124

Mei 56 353 321 137

Jumlah Rusak 163 1046 590 330

Bulan
Jenis Sepatu

 

Sumber: Quality Asurance (2018)   

 Kerusakan yang tinggi mengakibatkan adanya biaya produksi lebih untuk biaya 

rework. Jumlah kerusakan sepatu di PT Primarindo Asia Infrastructure Tbk 

disebabkan oleh enam jenis cacat, yaitu upper miring, velcro miring, outsole, 

keriput, cacat upper, dan lain-lain. Keenam jenis cacat tersebut disebabkan oleh 

kegagalan proses pada departemen assembling. Kegagalan proses yang terjadi di 

departemen assembling disebabkan oleh banyak faktor. Sehingga untuk 

memperbaiki kegagalan proses maka diperlukan sebuah alat (tool) yaitu 

ekseprimen. Dengan melakukan eksperimen dapat diketahui faktor yang paling 

berpengaruh terhadap kegagalan proses. Ketika faktor yang paling berpengaruh 

telah diketahui, maka upaya peningkatan kualitas dapat dilakukan terhadap 

kegagalan proses. 

 Kualitas menjadi faktor paling utama yang harus diperhatikan oleh PT 

Primarindo Asia Infrastructure Tbk. Tingginya jumlah kerusakan sepatu menjadi 

alasan PT Primarindo Asia Infrastructure Tbk harus melakukan upaya peningkatan 

kualitas. Peningkatan kualitas yang bersifat continous improvement yang fokus 

pada pelanggan dan dapat diimplementasikan untuk mendorong fleksibelitas 

perusahaan.  

1.2. Perumusan Masalah  



 

 

Peningkatan kualitas sepatu harus dilakukan oleh PT Primarindo Asia 

Infrastructure Tbk agar dapat bersaing dengan produsen sepatu lainnya. Namun 

sepatu yang rusak masih ditemukan saat proses produksi. Saat ini quality 

improvement dilakukan bersifat corrective action. Correctie action dilakukan 

dengan cara memperbaiki sepatu yang rusak, lalu dilakukan briefing dengan 

operator untuk menginformasikan penyebab dari rusaknya sepatu agar tidak terjadi 

lagi. Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukannya pengkajian ulang untuk dapat 

mengetahui langkah perbaikan yang harus dilakukan. Rumusan masalah yang 

diteliti adalah bagaimana tindakan yang harus dilakukan untuk peningkatan kualitas 

sepatu sehingga mengurangi kerusakan sepatu di PT Primarindo Asia Infrastructure 

Tbk.  

1.3. Tujuan dan Manfaat Pemecahan Masalah  

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini yaitu mengurangi jumlah sepatu 

yang rusak, dan mengetahui tindakan perbaikan yang harus dilakukan secara terus 

menerus. Sedangkan, manfaat dari penelitian ini dapat membuat rencana perbaikan 

dan mengurangi biaya akibat kualitas yang buruk.  

1.4.  Pembatasan dan Asumsi 

Untuk membatasi permasalahan agar terfokus kepada tujuan yang 

dimaksudkan dan tidak menimbulkan permasalahan yang baru, maka peneliti 

melakukan pembatasan dan asumsi. Asumsi pada penelitian ini yaitu proses 

produksi dan spesifikasi produk yang diamati tidak mengalami perubahan.    

Sedangkan pembatasan yang digunakan dalam penelitian : 

1. Data kerusakan produk yang digunakan pada penelitian ini yaitu data 

kerusakan Bulan Maret 2018 samapai Bulan Mei 2018.  

2. Penelitian tidak menghitung biaya yang terkait dengan tindakan peningkatan 

kualitas. 

 

1.5. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian dilakukan di PT Primarindo Asia Infrastructure Tbk; 

Alamat  :  Jalan Raya Ranca Bolang No. 98 Gedebage, Bandung, Jawa Barat.  

Telepon : 022 - 3148331 



 

 

Fax  : 62 - 22 - 756 - 2406 

Website : www.primarindo.co.id  

1.6. Sistematika Penulisan  

Penelitian yang dilakukan disusun berdasarkan sistematika penulisan agar 

pembahsan masalah dan hasil penganalisaan dapat ditampilkan lebih sistematis, 

terarah, dan mudah dimengerti. Maka laporan tuigas akhir disusun berdasarkan 

sistematika sebagai berikut ;  

Bab I  Pendahuluan  

Pada Bab I menguraikan berbagai hal mengenai latar belakang penelitian, 

perumusan masalah,  tujuan dan manfaat pemecahan masalah, pembatas dan 

asumsi, lokasipenelitian, serta sistematika penulisan. Latar belakang masalah berisi 

tentang fenomena yang terjadi yang menjadi dasar dilakukannya peningkatan 

kualiatas PT Primarindo Asia Infrastructure Tbk. Rumusan masalah membahas 

digunakan untuk merumuskan permasalahan yang terjadi dan dibahas pada saat 

menyimpulkan penelitian. Tujuan penelitian menjadi jawaban sementara penelitian 

yang belum didukung dengan data. Manfaat penelitian bertujuan menyampaikan 

gharapan dalam penyelesaian masalah. Lokasi penelitian menerangkan bahwa 

penelitian ini dilakukan di PT Primarindo Asia Infrastructure Tbk. Sistematika 

penulisan berisi tata cara menyusun laporan penelitian.  

Bab II Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori   

Pada Bab II membahas  mengenai konsep atau teori yang menjadi landasan bagi 

penelitian. Teori yang dibahas pada Bab II mengenai kualitas, peningkatan kualitas, 

Total Quality Management, pengendalian kualitas statistik dan metode Experiment 

design. 

Bab III Usulan Pemecahan Masalah  

Pada Bab III membahas mengenai langkah-langkah usulan pemecahan masalah 

yang diuraikan menggunakan flowchart secara sistematis, untuk gambaran 

pencarian solusi terhadap permasalahan yang ditemui.  

Bab IV Pengumpulan dan Pengolahan Data  

Pada Bab IV berisi data-data yang dibutuhkan untuk mendukung penyelesaian 

masalah pada kasus perbaikan jumlah kerusakan di PT Primarindo Asia 

http://www.primarindo.co.id/


 

 

Infrastructure Tbk. Data yang jelaskan yaitu data category kerusakan sepatu, jumlah 

sepatu yang rusak, dan OPC. Selanjutnya dilakukan pengolahan data.   

Bab V Analisis dan Pembahasan  

Pada Bab V berisikan tentang Analisa dan pembahasan mengenai cara-cara 

pengumpulan data yang berkaitan dengan penyelesaian masalah., pengolahan 

data, serta analisis terhadap hasil yang didapatkan pada Bab IV. 

Bab VI Kesimpulan dan Saran  

Pada Bab VI berisikan tentang kesimpulan yang menjawab perumusan masalah 

berdasarkan hasil percobaan yang telah dilakukan, serta saran untukperbaikan 

kualitas sepatu selanjutnya.  
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